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Abstrak

Latar belakang: Kehamilan ektopik adalah kehamilan diluar rahim seperti embrio menempel di tuba
fallopi, ovarium serviks atau leher rahim. Insiden kehamilan ektopik 85-90% ditemukan pada wanita
multigravida. Menurut data dari dinas kesehatan kematian ibu pada tahun 2017 cenderung semakin tinggi
pada dua tahun terakhir. Tidak hanya menjadi prediktor primer bagi mortalitas dan morbiditas pada ibu
hamil,tapi individu dengan riwayat kehamilan ektopik mempunyai risiko lebih besar. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko yang menyebabkan terjadinya Kehamilan ektopik
dengan menggunakan studi /iterature review. Metode: Penelitian ini menggunakan peninjauan secara
sistematis pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2013— 2020 dalam database Science Direct, Scopus,
dan Google Scholar 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, diikutsertakan sebagai
sampel untuk ditinjau lebih lanjut. Hasil-hasil mengenai faktor-faktor risiko yang mengakibatkan
kehamilan ektopik pada tiap artikel disintesis secara sistematis. Hasil: Faktor-faktor risiko yang
ditemukan secara signifikan berkaitan dengan kejadian kehamilan ektopik pada artikel antara lain usia
(2), infertilitas (2),IUD (3),PID (3),Riwayat Kehamilan Ektopik (5), Pil Progestin (2), Riwayat Abortus
(1), Merokok (3).Kesimpulan: usia, infertilitas, IUD, PID, riwayat kehamilan ektopik, pil progestin,
riwayat abortus, merokok merupakan faktor risiko yang memiliki hubungan signifikan dengan kejadian
kehamilan ektopik.

Kata Kunci: Faktor Risiko Kehamilan Ektopik, Literature Review
Abstract

Background: Ectopic pregnancy is a pregnancy outside the uterus, embryo could attached to the
fallopian tube, ovary cervix or cervix. Around 85-90% incidence of ectopic pregnancy is found in
multigravid women. According to data from the Health Office, maternal mortality in 2017 tends to
increase in the last two years. Not only it is a major predictor of mortality and morbidity in pregnant
women, but individuals with a history of ectopic pregnancy have a greater risk. The purpose of this
research was to determine the risk factors that cause ectopic pregnancy by using literature studies review.
Method:This study used a systematic review of articles that published between 2013-2020 in the Science
Direct, Scopus and Google Scholar. 10 articles that meet the inclusion and exclusion criteria, included
as a sample for further review. The results regarding to risk factors that caused ectopic pregnancy in
each article were systematically synthesized. Results: Risk factors found to be significantly associated
with the incidence of ectopic pregnancy in the article were age (2), infertility (2), IUD (3), PID (3),
Ectopic Pregnancy History (5), Progestine pills (2), History of Abortion (1), Smoking (3). Conclusions:
age, infertility, IUD, PID, history of ectopic pregnancy, progestine pill, History of abortion, and smoking
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were risk factors that had significant relationship with the incidence of ectopic pregnancy.

Keywords: Risk Factors for Ectopic Pregnancy, Literature Review

PENDAHULUAN

Kehamilan ektopik ialah implantasi embrio di luar uterus. Embrio dapat
menempel pada tuba fallopi, ovarium, interstisial (bagian intramyometrial dari tuba
fallopi), serviks atau leher rahim, pada bekas luka berasal operasi sesar terdahulu,
intramural, maupun pada rongga perut (Taran et al. 2015), Kehamilan ektopik terjadi di 1-
2% kehamilan serta dapat mengakibatkan kematian (Madhra et al. 2017), Kematian ibu
dikarenakan kehamilan ektopik yang keadaan kegawatdaruratan bisa menyebabkan
kecacatan serta kematian. peristiwa kehamilan ektopik 85-90% ditemukan pada
perempuan multigravida. menurut data dinas kesehatan kematian ibu di tahun 2017
cenderung meningkat pada dua tahun terakhir. berdasarkan Supas tahun 2016, target
buat AKI sebanyak 305 per 100.000 kelahiran hidup. pada tahun 2017, AKI Provinsi
Jawa Timur mencapai 91,92 per 100.000 dari kelahiran hidup. Menurut Kumar, Vinod;
Gupta, Janesh (2015) di Negara inggris antara tahun 2003 dan 2005 terdapat 32.100
kehamilan ektopik yang menyebabkan 10 kematian ibu (merupakan 1 dari 32.100
wanita menggunakan kehamilan ektopik mati). Berdasarkan uraian diatas, pentingnya
pengenalan faktor risiko pada kehamilan ektopik upaya pencegahan terjadinya
kehamilan ektopik di negara indonesia yang terdapat berkisar lima-enam per seribu
kehamilan. akibat yang terjadi asal galat faktor risiko kehamilan ektopik yaitu faktor
penggunaan kontrasepsi IUD menggunakan adanya proses peradangan yang ada di
endometrium akan menyebabkan kehamilan ektopik. sehingga peneliti merasa tertarik
dengan penelitian faktor risiko kehamilan ektopik dan adanya jurnal-jurnal kehamilan

ektopik yang simpel untuk diakses.

METODE PENELITIAN

Desain dan subjek penelitian ini merupakan penelitian sekunder menggunakan
Literature Review dengan kriteria inklusi sebagai berikut: Literature dalam bahasa
inggris, menggunakan artikel 10 tahun terakhir (2010-2020), jurnal dengan full text dan

open access. Pada penelitian studi non riset, sumber berupa systematic studi tidak
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dimasukkan di penelitian ini. Pengumpulan dan Pengukuran data dengan proses
pencarian literature dilaporkan dalam diagram PRISMA. Pada kajian literatur ditinjau
secara sistematis melalui database Scopus, Science Direct dan Google Scholar. Pada
pencarian literatur menggunakan Boolean Operator dengan kata kunci: Ectopic
Pregnancy OR “Extrauterine Pregnancy” AND Risk Factor EP AND Infertile. Pada
tahap selanjutnya yaitu dilakukan skrining berdasarkan judul dan abstrak sesuai dengan
topik penelitian menggunakan EndNote Software. Langkah selanjutnya adalah
menentukan artikel full text yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pada
penelitian kualitas literature menggunakan Quality Assessment tool dari EPHPP

(Effective Public Health Practice Project).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur dilakukan melalui database Scopus, ScienceDirect, dan
Google Scholar. Total artikel yang di dapat melalui 3 database elektronik sebanyak 177
artikel yang didapat berdasarkan kata kunci, tahap selanjutnya adalah proses skrining
berdasarkan judul dan abstrak yang sesuai dengan dengan topik penelitian, sehingga
sebanyak 177 artikel penelitian tereksklusi dikarenakan kurang relevan, terdapat sisa
hasil 20 artikel penelitian yang di review dengan full text literaturenya. Pada tahap
selanjutnya 10 artikel tereksklusi sehingga pada tahap akhir didapatkan 10 artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Berikut ini merupakan gambar diagram Alur

prisma:
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Science Direct (n=26) Scopus (n=63) Google Scholar
(n=88)

Total artikel dari e-database
berdasarkan kata kunci (n=177)

Ekskulsi berdasarkan judul dan
abstrak vang tidak sesuai topic

selama skrining pertama

(n=157)
Artikel vang sesuai topik
(m=20) . . .
Artikel vang di ekskulsi :
® Artikel yang sama (n=2)
® Ketidaksesuaian dengan
faktor resiko kehamilan
ektopik (n=2)
® Studi dengan intervensi
n=2)
m&ymg gre\ie\\’ (n=10) ® Tidak menampilkan hasil
vang jelas mengenai
Kehamilan Ektopik (4)
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Penilaian kualaitas literature menggunakan quality assessment tool for quantitative
studies dari EPHPP (Effective Public Health Practic e Project). didapatkan hasil 6

stronge dan 4 moderate.

Pada gambaran sebaran wilayah atau tempat penelitian jurnal, hasil analisis
menunjukkan bahwa tempat penelitian jurnal dilakukan berbagai negara yaitu Iran,
German, Pakistan, Nepal,. Bila dibagi berdasarkan continent sebanyak 8 jurnal
mengadakan penelitian di benua asia ( Iran, Nepal, Pakistan) dan 2 jurnal mengadakan
di benua eropa yakni di negara Jerman. Berdasarkan dari hasil studi literatur yang telah
dilakukan 10 Artikel, telah dilakukan proses analisis, dan didapatkan hasil beberapa
faktor-faktor yang berisiko untuk mengakibatkan terjadinya kehamilan ektopik sebagai
berikut : pada usia analisa terhadap 10 artikel menunjukkan hasil bahwa 2 artikel, yang
memiliki hasil usia secara signifikan berkaitan dengan kejadian kehamilan ektopik.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Louis Jacob, (2017) dengan hasil usia yang signifikan
dengan kejadian Kehamilan Ektopik, nilai p value <0.001 dan OR 1,46. menurut
penelitian Pal Yadav (2016) Kejadian kehamilan ektopik tertinggi ditemukan pada
kelompok umur 21-30 tahun (63,75%) dan kejadian minimum ditemukan pada
kelompok umur > 35 tahun (7,50%). Menurut penelitian (Lavinia, 2018) usia ibu adalah
faktor risiko utama dalam penelitian terutama usia lebih  tua  karena  ketidak
mungkinan untuk peningkatan kelainan kromosom pada jaringan phoblastic karena
penuaan, tetapi juga perubahan tuba fungsi dapat menunda transportasi ovum.

Sebanyak 3 artikel dari total 10 artikel mengungkapkan bahwa PID merupakan
salah satu faktor risiko yang secara signifikan terkait dengan kehamilan ektopik. Yvette
Audrey, (2018) menyatakan bahwa PID memiliki hubungan terhadap kehamilan ektopik
dengan nilai p <0,001 dan pada penelitian ini PID termasuk faktor risiko paling tinggi.
Menurut Penelitian Azhmat Ali (2017) memiliki hubungan dalam kehamilan ektopik
dengan hasil (22,22%). Bouzari (2019) juga menyatakan bahwa PID memiliki hubungan
terhadap kehamilan ektopik dengan nilai p 0,082. Infeksi panggul disebabkan oleh
penumpukan jaringan parut di tuba falopi yang menyebabkan kerusakan silia, namun
menurut (Kirk.E, 2014) jika kedua tabung benar-benar tersumbat , sehingga sperma dan
sel telur tidak dapat bertemu secara fisik, maka pembuahan sel telur secara alami tidak

mungkin terjadi. Riwayat kehamilan ektopik secara signifikan menjadi salah satu
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prediktor dari kehamilan ektopik, yang ditunjukkan pada 5 artikel dari total 10 artikel
risiko utama untuk kehamilan ektopik adalah kehamilan ektopik sebelumnya. Hasil
baru-baru ini dikuatkan oleh Moini dan rekannya, yang menemukan pada 423 wanita
yang diikuti antara 2006 dan 2011 bahwa sejarah kehamilan ektopik dikaitkan dengan
peningkatan 17 kali lipat dalam risiko kehamilan ektopik berikutnya. fakta bahwa
kehamilan ektopik berulang kemungkinan mencerminkan kegigihan dalam patologi
tuba dan disfungsi tuba (Ankum, 2013). Yvette, (2018) menyatakan juga bahwa riwayat
kehamilan ektopik memiliki hubungan dengan nilai p <0.001. Pada hasil analisa pada
10 artikel yang menunjukkan bahwa 2 artikel yang menunjukkan hasil signifikan bahwa
infertil memiliki hubungan dengan faktor risiko kehamilan ektopik.

Hasil pada kedua artikel menunjukkan bahwa infertilitas, probabilitas kehamilan
ektopik sekitar 6 kali lebih tinggi dan rasio odds sekitar 4 kali lebih tinggi dan riwayat
infertilitas lebih mungkin mengalami kehamilan ektopik. (Coste et al, 2013, Barnhart et al,
2011), menurut penelitian (Ankum ez al, 2011) melaporkan peningkatan risiko 2,5-23 kali
lipat untuk kehamilan ektopik, menunjukkan hubungan dengan riwayat infertilitas.
Laivini, (2018) menyatakan bahwa terdapat hubungan kehamilan ektopik terhadap
infertilitas dengan nilai p 0,0225. Hasil analisa dari 10 artikel menunjukkan bahwa 3
artike] mendapatkan hasil bahwa IUD berhubungan dengan terjadinya kehamilan
cktopik. Shayest, (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan meningkatkan
risiko kehamilan ektopik dengan (OR disesuaikan = 4,79, 95% CI: 1,61-14,2). Namun,
pada penelitian Bhazouri (2019) menyatakan bahwa IUD tidak menemukan hubungan
signifikan dikarenakan pada penelitian tersebut kurang menyediakan layanan
kontrasepsi IUD. Pil Progestin Dari hasil analisa pada 10 artikel, terdapat 2 artikel yang
signifikan, menunjukkan hasil bahwa menurut penelitian (Basne et al, 2010)
mengungkapkan bahwa 31,2% kasus dengan kehamilan ektopik menggunakan metode
sementara keluarga berencana.Terdapat 1 dari 10 artikel, menunjukkan hasil yang
signifikan bahwa riwayat abortus memiliki hubungan dengan kejadian kehamilan
ektopik, Ibu yang memiliki riwayat aborsi menurut penelitian (Li et al, 2010) riwayat
aborsi spontan adalah signifikan. Terdapat 3 artikel dari 10 artikel menunjukkan hasil
yang signifikan bahwa merokok berhubungan dengan kehamilan ektopik. Yvette, (2018)
menyatakan bahwa merokok terdapat hubungan yang signifikan yaitu merokok pada

saat pembuahan lebih banyak ditemukan di antara kasus EP.

282



Sari, et al. : Risk Factor of Ectopic...
Indonesian Midwifery and Health Sciences Journal, 2021, 5 (3), 277-287

KESIMPULAN DAN SARAN
Didapatkan kesimpulan bahwa pada studi Literature Review ini terdapat faktor-
faktor risiko yang berperan secara signifikan pada terjadinya kehamilan ektopik yaitu
usia, riwayat kehamilan ektopik, infeksi panggul, IUD, Pil progestin, Merokok,
Infertilitas, Riwayat Abortus. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan pencarian
data pada penyedia situs jurnal internasional dengan rentan tahun diperlebar sehingga

dapat menampilkan hasil yang lebih komprehensif.
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